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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Setelah menganalisis data-data yang terkumpul melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi dalam penelitian ini, secara garis besar dapat di simpulkan  sebagai 

berikut: 

1. Gambaran terjadinya bullying di kalangan santri di Pondok Pesantren Al 

Jannah Konda yaitu berdasarkan hasil observasi dan wawancara menemukan 

bahwa tindakan menyakiti yang ada di Pondok Pesantren disebabkan oleh 

sikap kuasa dari pelaku disebebkan karena perbedaan usia yang lebih dua, 

perbedaan fisik yang lebih besar, dan memiliki kekuasaan (senioritas), 

perbedaan karakter dan latar belakang santri. Selain itu juga kecenderungan 

pelaku memiliki sikap yang emosional sehingga mudah terpancing untuk 

melakukan bullying.  

2. Upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren dalam mengatasi tindakn 

bullying di kalangan santri di Pondok Pesantren Al Jannah Konda. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, peneliti menemukan  yakni 

dengan mengadakan  pertemuan wali santri sebelum santri memasuki Pondok 

Pesantren Al Jannah Konda kemudian mencetak peraturan-peraturan yang ada 

di dalam Pondok Pesantren Al Jannah Konda.Berdasarkan hasil pengumpulan 

data di lapangan, peneliti menemukan beberapa metode yang berkaitan 
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dengan upaya mengatasi tindakan bullying di kalangan santri Pondok 

Pesantren Al Jannah Konda. Yaitu metode khusus, metode kegiatan, metode 

pendekatan. kemudian evaluasi yang dilakukan Pondok Pesantren Al Jannah 

dalam mengatasi tindakan diperlukan adanya kerjasama antara pimpinan, 

pengasuh, guru dan walisantri. 

5.2 Saran 

 Saran-saran yang diajukan oleh peneliti beruba masukan dengan harapan agar 

upaya pencengahan perilaku bulllying terus berlanjut di Pondok Pesantren Al Jannah 

Konda khususnya dan di lembaga-lembaga pendidikan lainnya dapat berjalan dengan 

optimal. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pimpinan Pondok Pesantren Al Jannah Konda agar terus berusaha dengan 

sungguh-sungguh dalam upaya pencengahan perilaku bullying di kalangan 

para santri  dan pengajar di Pondok Pesantren Al Jannah Konda melalui 

manajemen yang lebih baik dan mengupayakan untuk membuat kurikulum 

anti-bullying yang dapat diberlakukan pada masing-masing lembaga sehingga 

tercipta Pondok yang damai sehingga perilaku bullying dapat dicegah dan 

dihindari. Memberikan pembinaan yang lebih intesif kepada para guru-guru, 

pembina, dan para santri sehingga perilaku bullying dapat dikikis habis di 

lingkungan Pondok. Kemudian sebagai rekomendasi perlu adanya kode etik 

yang mengikat santri untuk tidak melakukan bullying  
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2. Para guru, pembina agar tetap mengutamakan sikap keteladanan dan keadilan 

kepada para santri, selalu menginteralisasikan nilai-nilai moral dalam 

pembelajaran karena penanaman moral merupakan salah satu dari 

karakteristik Pondok Pesantren. Karena guru, pembina mau pengurus adalah 

figur yang akan dicontoh oleh para santri. 

3. Para santri agar selalu memengang teguh jalinan ukhuwah islamiyah demi 

menghindari tindakan bullying serta menjalankan tata tertib yang telah 

diterapkan dengan sungguh-sungguh agar menjadi pribadi-pribadi muslim 

yang cerdas dan memiliki karakter yang sesuai dengan tuntunan agama. 

4. Orang tua/Wali Santri agar ikut mendukung upaya yang diperoleh ini karena 

pola asuh dalam keluarga mempunyai peran dalam pembentukan perilaku 

anak terutama pada munculnya perilaku bullying. Apabila keluarga cenderung 

mengarah pada hal-hal negatif, seperti kekerasan dan memaki-maki dengan 

kata-kata kotor dapat merimbas pada perilaku anak. Dan sifat anak yang 

cenderung meniru akan melakukan hal yang sama seperti yang dilihatnya. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, di perlukan adanya penelitian yang lebih lanjut 

terkait permasalah-permasalahan bullying di Pondok Pesantren Al Jannah, 

terutama penelitian yang lebih menfokuskan kepada Manajemen Pondok 

Pesantren dalam mengatasi tindakan bullying di kalangan santri Pondok 

Pesantren Al Jannah Konda. Dengan begitu penaganan bullying  dapat 

dilakukan secara cepat dan tepat dan tidak ada lagi kasus tentang bullying 

yang terjadi di kalangan para santri Pondok Pesantren Al Jannah Konda. 


